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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas curahan rahmat-Nys kami dapat
menyelesaikan penelitian ini dengan lancdr.  Penelitian iii merupakan penelitian
Iabn‘}ra.turium yang dibiaval olch DPP/ 8PP Fakultas Peternakan UNDD Tahun 2001,
i.aboratorivin  Pemuliaan-Reproduksi Ternak, Jurusn;l Produkst Ternak, Fakultas

Peternakan [INDIP memtokuskan penelitian dengan menggunakan hewan laboratorium.

Meneit  sebapai  salah  satn hewan  laboratorium  mempunyai  peluang  untek.

dikembangkan karena belum pernah ada seorang mahasiswa  di institust ini yang
memanfaatkannya.

Penubis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pimnpinan Fakultas
Feternakap UNDIP yang felah memberikan kesempatan kepada semua laboratorinm,
termasuk  Laboratorium  Pemulisan-Reproduksi - Ternak  untuk  mengembangkan
laboratorium pada sist pendidikan/ penclitian,

Akhirnya  penulis berharap semoga Japoran  ini bermanfaat  bapi  yang

memeriukatnya.

Semarang, 3 Maret 2002

Tim Pencliti
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peningkatan produktivitas ternak dapat dilakukan melaiui perbaikan pakan,
pengelolaan temak dan penerapan program pemuliaan.  Penelitinn mengenai
pemuiiaan itu sendicl pada ternak besar jelas memerlukan beava yang besar dan
waktu yang relatif lama.  Untuk wmemperoleh suate model penelitian yang bisa
diterapkan pade ternak, seringkali digunakan hewan-hewan percobaan. Menurut
Smith dan Mangkoewidioio {(1988), yang dimaksudkan dengan hewan percobaan
{experimenial animad) adalah settap hewan yang digunakan dalam penelitian-
penelitian bivlogis maupun biomedis. Untuk memperoleh hasil-hasil yang sesuai
dengan fujuan penelitian dan daya repeoduksi yang tingpi, hewan-hewan yang
digunakan harus memenuhi persyaratan dan standar dasar yang diperlukan sebagai
hewan percobaan.

Beberapa howan percobaan dapat digunakan sebapgai materi penelitian karena
mempunyai beberapa keuntungan, antara lain: 1) mempunyai siklus reproduksi yang
singkat, 2} selang generasi yang pendek, dan 3) mempunyai keturunan yang retatif
lehih banyak per kelahiran, Mencit merupakan salah satu hewan percobaan yang
dapat digunakan scbagai mater penelitian dengan sifat-sifat unggul seperti tersebﬁt
di atas. Dalam bidang pemuliaan dan reproduksi ternak, aspek-nspek yang bisa
diteliti adalah aspek  persilangan, cick keindukan, estimosi parameter genetik,
fertilitas dan scbagainya. Pada bidang ilmu lsinnya, seperti genctika, fisiologi,
iomedis dan lain-lain, penggunaat meneit masib cukup banyak.,

Laporan penelitian bictogls, térutama pemuligan ternak, yang menggunakan

meneit masih terbatas. Di Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro sampai saat



ini belum ada scorang mahasiswa pun vang melakukan penelitian dengan
menggunakan mencit sebagai materi penelitian.  Hal ini mungian discbabkan oleh
kurangnya informasi  mengenai  strain mencit yang  bisa  digunakan, cata
memperolehnya dan, tatacars penanganannya. Keadaan ini menunjukkan masih
terbukanya peluang yang besar untuk membudidayakan, memurnikan strain dan

memanfaatkannya sehapel matert penelitian bidang pemuliaan dan reproduksi

ternak,

Perumunsan Masalah

. Pengembangbiakan imencit schogai hewan percobaan dilingkungan UNDIP,
khusunya Fakuitas Peternakan UNDIP, belum diakukan secara komersial. Maj
ini merapakan peluang besar bagi Laboratorium Pemuliaan-Reproduksi Ternak
untuk memulainya.

2. Mencit mempunyal potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai matert praktikum
sehinpgea mahasiswa akan lebih dapat memahami materi yang dipelajari darni

perkulishan {genetika, pemulinan dan reproduksi ternak).

Tujnan Peuclitian
Tujuan penelitinn yang dilakukan ini adatah:
|, Mengembangbigkkan strain mencit yang akan digunakan sebagai mater]
penelitian dan praktikuet, | ‘

2. Memperoteh dats dusaf mengenai sifni-sifat reproduksi dan produksi strin

meneit tersebut,

o



Kontribusi Penelitian
Manthat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah menyediakan materi

penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya dari sisi bilogis sebagai

hevan percobaan,



TINJAUAN PUSTAKA

Arrington (1972} mengemukakan beberapa alasan penggunaan mencit sebagai
hewan percobaan dalam  penelitian tidang peternakan, antara lain: biaya
pengelolaannya tidak bepity mahal, daye reproduksi yang tinggd dan sifat genetik
yang dapat dibuat seragam dalmn wakty yang relatif singkat.

Semua galur mencit laboratorium yang ada pada saat ini merupakan turunan
mengit Har sesudah melalui peternakan selektif (domestikasi), Mencit Har tersebar
di seluruh dunia dengan karakteristik tertentu baik dari fenotif maupun penotifya,
Menurut Ingits (1980) dan Smith dan Mangkoewidjojo (1988, mencit liar berwarng
keabu-abuan dengan wama perul sedikit lebitepoeat dan mada berwarna hitam, pada
umagr émpm mingpe bobot badan mencupar 18220 g Sewentara it mencit
fboratorium mempunyai kisaran fenouf yang hcrvariasri, tetapi wmum digunakan
berwarna putih (albino) dan mempunyai mata merah, Untar dewasa kelamin sekitar
4-6 minggu, tetapi vang paling batk untuk dikawinkan adalah pada umur 6-8
minggu.  Lama bunting 19-21 hard, jumtah anak sekelahiran 6-15 ekor dan waktu
sapily anak 20-21 har,

Kurniinnto er of. {1999) teloh melakukan penelitian “diatlel” cross dengan
menggunakan enpat strain mencit dari dua subspecies yang berbeda, yaitu saty
strain mencit Har { Yonakuni mouse, Y) dun tiga strain mencit laboratoriam yaity
Clpy (€), C3TBILANCY (13} dan CUHeNCH (H),  Secara fenatipik, mencit Y
mempunynd warna bulu kebu-abuan, C berwarna putih {albine), B berwarna hitam

dan 11 abu-abu kehitaman. Tasil anatisis untuk penampilan rataan bobot badan pada



umur 70 hari menunjukkan 12.3 g, 37.8 g, 21.4 ¢ dan 23.51 g nasing-masing untuk
¥, C,Bdan H.

Oleh Arringlon (1972) dan lﬁgils {1980} dikatakan bahwa suhu optimum untuk
.pamcliharaan mencit berkisar antara 21,11 ~ 25.00°C dengan kelembaban udara 45-
55%. Pembiskan mencit akan jchib eftsien kalau ruangannya memperoleh caf\aya
selama 14 jam dan gelap selama 10 jam sehari (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988).

Beberapa ahli menyatakan perbedaan antara pertumbuhan dan perkembangan.
Pertumbuhan  dilukiskan sebagm  proses bertambahnya bobot hidup  deugan
berubabeya waktu, sedogkan perkembangan digambarkan sebagai pergantian
bentuk dan penyesuaian kounpoucn-komponen tubub (Fitzhugh, 1976; Dalton,
1980,

Penggambaran periumbuhan adalah melalui perubahan ukuran tubuh, scring
bobot badan, setiap waktu dan digambarkan dalam bentuk sigmoid (Brody, 1945)
Ada kesamaan bentuk pertumbuhan sigmoid pada ternak, hanya derajat lengkungnya

yang berbeda dan setinp bentuk sigmoid ini merpakan satu fase pertumbuhan.



MATERI DAN METODE PENELITIAN

¥

Muateri Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sato strain mencit
laboratoriwm ddY. Strain meneit ini merupakan strain albino dengan warna mata
pink yang diperoleh dari Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Gajah Mada,
Strain ini mulat dikembangkan di Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro pada
tanggal 2¢ Agustus 2001, Jumiah mencit pada awat penelitian sebanyak 3 ekor

jantan dan 6 2kor betina, Pemeliharaan dan perkawinannya bersidat ‘close colony’ .

Perkawinan dun Perbanyakon Stoek

Perkawinan dilakukan secara alam dengan niskah perkawinan 1 antan ; 2 betina
dengan cara menempatkan pefantan dan betina pada suatu kandang yang telah
digiapkain.  Dua  mingger  sctelah  perkawinan,  setiap  minggu  diperiksa
kebuntingannva. Induk-induk yang menunjukkan bunting diambil dan ditempatkan
‘patla kandang terptsel.

Induk-induk yang bunting melahirkan anak liga minggn (21 har) setelah
perkawinan (paritas 1. Penyapihan dilakukan pada saat anak-anak berumur 3
mingeu (21 hard), kemuodian dilikukan penisahan :‘mmrax anak jantan dan betina
pada kandang vang berbeda,  Setelah penyapiban, induk-induk dikawinkan lagi
dengsn pejantan sebelumnya untuk memperoleh keturunan {aritas 1. Penyapihan
dan pemisahan jenis kelamin pada keturanan paritas 11 dilakukan seperti pada
paritas [ Tujuan perkawinan 1T ini hanya untuk memperbanyak jumlah meneit,

Nustrasi berikut menggambarkan  wakio pelaksanaan  perkawinan tetua untuk
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melahirkan anak paritas 1 dan {I dan waktu bagi anak-anaknya yang siap untuk

R4

dikawinkan,
Mari ke-
| 21 42
| I
Perkawinan » Lahir Anak
Tetna aritas 1

+ Perkawinan telua |
menperoieh anak

niuk
varitas 1J

+ Lahir anak paritas II

|

Anak paritas |
siap kawin

Mencit diberikan pakan (pellet komersial) dan minuman {dengan boto! minuman)

secara ad fikitum, Kandanp dan peralatan minum dibersihkan setiap dua hari untuk

menjaga kebersihan,

Pada penelitian ini hanya ditaporkan penampilan keturunan paritas ! dan i1,

Paramerer

Parameter vang dicatat untuk dianalisis

adalah:

1. Parameter sifmt reproduksi; persentase kebuntingan, lama bunting, jumlah

anak sekefahiren

2. Parameter sifat produksi: bobot badan yang ditimbang seminggu sekali mulai

saat Jahir sampni umur 77 hart

3 Parameter sifat kualitatif warna balu dan warna mata,



Ancilisis Pare

1. Data reproduksi dan produks] dianalisis dengan statistik kuantitatif dan deskriptit
(BAS, 1990).

2. Parameter-parameter  pertumbuhan  mencit dianahisis  dengan  menpgunakan
regresi non linfer wodel Gompertz (Kurnianio ef ¢f., 1997).
Maode| Gompertz:

Yi=Aexpi-fexp(-C))

Eetarangan:

¥, : bobot hadan (g) pada umur t {rvinggu)
A : bohot astmpiotik

f . konstanta integrasi

{ : konstanta laju pertaimbuhan

exp o dasar lopacitme (2,7183)

Tk infleksi yang menurjukkan laju pertwmbuban maksimum pada waktn
yang ke-i dihitung dengan rumus:

H=In B/



HASIL DAN PEMDBATIASAN

Data-data pada penelitian mi diperoleh dari seranpkaian pencatatan sifat
reprodiksi dan produksi mencit yang dipelihara pada suhu kamar (2 29 "C) dengan
lama pencahayaan siang dan maiam masing-masing 12 jam.  Bilg dibandingkan

dengan pernyataan Arrington (1972) dan Iogils (1980) vang mengatakan bahwa suhu

,

optimum untuk pemieliharaan meneit berkisar antara' 21,11 - 25.00°C, maka pada

penelifian ini rataan suhy hariamrya lebib tioggt,

Sifur Reproiduhsi
Sifat-sifnt reproduksi vang diamati pada penclitizn int adalah  persemtase
kebuntingan, lama bunting dan jumlah anak sekelabiran.  Masil pengamatan sifat-

sifat reprochiksi terscoul pada pada paritas ! dan 11 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perscrtase Kebuntingan, Lama Kebuntingan dan Jumlah  Anak

Sekelahiran
No, Sifat Repraduksi Paritas
1 i
1. Persentase Kulmnlin_g—nn i 100,0 100,0
2. Lama bunting {hari} 212 214
3 Jumlah Anak Sekelahiran {ckor) 9.3 10,2
. . L

Pada Tabei 1 dapat dilihat balnwa babwa tingkat kesuburan mencit ddY sangat
tinggt, ditunjukkan oleh tingkat kebumtingan 100% bank pada parites T maupun i,

Hal ini berarti butwa setiap petkawinan selalu menghagilkan kebuntingan.



Lama bunting mencit ddY sekitar 2 hari, Lama kebuntingan mencit ini sama
dengan kebanyakan mencit baik yang masih lar maopun yang sudab didomestikasi.
Masil ini sesual dengan pcrﬁynmﬂu Smith dan Mangkocewidjojo (1988), bahwa lana
bunting mencit antara [9-21 har,

lummlah anek sckelahiral (livter size) yang dilaliirkan oleh mencit ddY sebanyak 9
dJan 10 ekor masing-masing pada poritas 7 dan 1. jumlah anak sekelahiran
tergantung pada bangsa atau stratin.  Hasil penelitian Shinjo dan Shinajin (1986}
menunjukkan bahwa rataan jumlah anak sekelahivan pada mencit liar Yonakuni 4

ekor yang berarti karang prolifik, sedangkan pada meneit iaboratorium CFyy 12 ekor

(Kurniante ¢ of., 1997),

Sifas Produbsi

Sifal produksi yang diamati poca penelittan b adalab bobot badan yanp
ditimbang semingeu sekali muday minggo ke-0 (pada saat lahin) sampai dengan bari
ke-77. Bobot badar mencit dibedakan menurut jenis kelamin (Tabel 2).

Tampak nada Tabel 2 bahwa rataan bobot hadan mencit jantan tidak berbeda
nyata sama dengan . mencit beting antara umur § sampai han ke-21 (P=0,05).
Setelah ita, mencit jantan menunjukkan bobot badan yang lebih berat daripada
mencit betina (P<0.01) Hal ini mengindikastkan bahwa perbedaan bobot tampak
sntelah penyapiban, Pada mencit jaatan, rataan bobot badan pada saal tahir 1,03 g
dan pada saat umur dewasa wbob (sekitar umur 36 hati) rataan bobal badannya
2836 pram. Sementara it pada mencit beling, rataan bobol badan pada saat lahir

0.93 gram doan pada 23,78 gram. Umor dewasa tubuh adalah umur yang cocok bagi

H)



ternak untuk dikawinkan, Menurut Smith dan dan Mangkoewidjojo (19883, umur

dewasa tebuh mencit adalah 56 har,

Tabel 2. Bobot Badan Mengit ddY Menunyt Jenis Kelamin mulai Lahir Sampai
Dengan Umur 77 Hari '

Bobot Badar (gram) Bl

Mo, Umnur T Tantan Y Betina @ | I-test
(hari}y L —

, Rataan | Simpangan | Rataan | Simpongan
| A Baku Baku
[ 0 1,03 0,36 0,93 0,34 NS
2 7 | 176 | 020 | 178 | ﬂ,ﬁé”“j‘“ﬁéﬁj
3 14 62 1,34 596 | 154 | NS
£ 2 9,22 1,79 897 1,97 NS
5 28 1423 2,59 13.63 2,76 +*
6. 35 | 2203 {314 19,47 381 s
70T T 2ssn 1 306 | 2m 4,54 =
I O TS T B X T 2 T R L W
9 56 7% .36 3,30 23,78 4,68 o
10, | 63 2055 3,34 2455 | 491 =
;TTT A0 {3097 | 349 25,46 5.39 w
E 2. 77 31.54 I 364 1 26,00 ] 549 1w {
Keterangan:

I

; Jumlal meneil Janian 36 ckor
»

- Jumlah mencit beting 61 ckor
“‘ : Rerbeda Sangat Nyata (P<0,01)
N9 Tidak berbeda nyata (P>0,05)

Pertimbithan
Pertumbuhan dapat didefinisikan sebagai peningkaton ukuran panjang, tinggi dan

bobot pada bagian-bagian tubuh.  Pengertian mengenai istilah pertumbuhan sering



rangi dengan istilah perkcmh_:mgan. Beberaps pendapat menyatakan bahwa
perkembangan dipertiinbangkan sebagai perubaban pada komposisi atau susunan
bagian-bagian tubuh.

Setiap organisme  menunjukkan  poertumbuban dalam  hidupnya  dan  dapat
digambarkan dengan bentuk sipmoid (S-shape). Beberapa model matematika dari
regresi non linier {efah digunakan ontuk menggambarkan kurva pertumbuhan. Pada
penelitian ini digunakan model Gompertz dengan pertimbangan bahwa nilai R?
{kocfisien determ_inasi} menmjukkan  paling  tinggi  yaitu  sebesar 0,999
dibandingkan mode! Logistik dan Asimptotik (Kurnianto et af, 1997). Dikatakan
oleh Sall (1981}, mode! vang mendekati | menunjukkan bahwa model tersebut
paling bagus dengan tingkat kesalahan estin;asi yang kecil t;:rhﬂdap bobot badan
nyata.

Pada Tabel 3 disajikan estimast parameter kurva pertumbuhan model Gompertz

untuk mencit jantan dan heting.

Tabel 3 Parameter Korea Pertumbuban Model Gompertz untuk Mencil ddy
Jantan dim Betra

-------------- Parameter Janitan Betina
. Lﬂn‘ixm asimptotik (4, gram) 32,02 36,23
| R .
Laju pertumbuthan (A7) 0,069 0072
[ F PP -4
Titik infleksi pada ¢, (hari) 22,91 20,75
- L 1

Parameter pertama adalah bobot asimptotik () yang merupakan gambaran bobot

dewasa mencit, bebas darl pengarih fluktuasi yang disebabkan oleh pengaruh

12
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lingkungan sementarn, Hasil yang diperoleh dart penelitian ini menunjukkan babwa
bobot asimptotik pada jantan dan betina masing-masing 32,02 gram dan 26,23 gram,

Parameter vang kedua adalah laju pertumbuban (&) yang menunjukkan taju
pertumbuhan relatit terhadap bobot dewssa.  Parameter K jnd berkaitan dengan
pertumbuhan tndividu setelab tahir (posttatal) untuk mencapai tingkal kedewasaan.
Nilal & yang lebih besar mengindikastkan pencapaion tingkat kedewaspan yanhg
iehih awal, demikian schaliknyn. Pada penelitian int tampak bahwa nilai X pada
menctt betina sedikit lebih besar dibandingkan pada jantan, ditunjukkan oleh nilai
0,072 dan 0,069, Hasil jn sama dengan hasil penelitian Kurniamo ef af (1997),
bahwa nilal & pada bedina lebibh besar daripada jantan pada mencit laboratorium
(20,05}, nanwm tidak berbeda nyata (17:=0,05) pada mencit tiar,

Parameter yang ke-tiga adoatah titik infleksi (£, Laju pertumbuhan mencapai
maksimum pada tittk ini Pada pencliian inj titik intleksi dicapai pada umur 22,91
dan 20,75 han masing-imasing pada mencit jantan dan betina, masih dalam kisaran
hasil penelitian Kurniitinto of of, {19977 bahwa meneit CFyy jantan mempunyai titik
inflcksi 2,6 — 4.2 minggey, sedangkan yang betina 2,2 - 3,7 mingpu.

Kurva pertumbuhan penting disajikan untuk memberikan gambaran mengenai
it pertombuban darl Jabic sampai pada umur terteniu yang dapat dibandingkan
dengan data pengamatan. Pada penelitian ini kurva pertumbuhan dari & - 77 hari

(11 minggu) untok mencit ddY jantn dan betina disajikan masing-masing pada

Gambar 1 dan 2.

Flasil anatisis menunjukkan bahwa koetisien determinasi Model Gompertz untuk

pertumbulan meneit ddY janton dan beting masing-masing 0,9937 dan 0,9949,



Bobot Badan {gram)

Gambar 1. Kurva pertumbuhan mencit ddY jantan menurut Model Gompertz

Bobet Badan (gram)

Gambar 2. Kurva pertumbuhan meneit ddY betina menurut Model Gompertz
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Sifuk Kualitatif

Sifat kualitetif adalah svatu sifat dimana individu-individu dapat diklasifikasikan
ke datam satu darl dua atay lebibh kelompok dan kelompok ite berbeda jelas saty
sama lain {Warwick ef of, 1984) Salah satu klastfikasi sifat kualitatif adalah sifal
tuar, vaitu sifat yang tampak dari luar vang tidak mempunyai hubungan dengan
kemampuan produksi. Warna buiu termasuok ke dalam kelompok ini.

Berdasarkan dari hasil pengamatan, seluruh materi mr:nc_it menunjukkan warna
bulu yang seragam (100%) yaiy albino dengan warna mala pink.,  Warna albino
merupakan hasit ckspresi gen resesii . Dengan demikian mencit ddY ini merupakan
strain murni,  Selama tidak ada faktor luar biasa yang mempengarshi gen yang
mengekspresikan wirna, misaluyi mutiesi, maka penampilan albino akan diwariskan

seeara turun temuron kepada generasi berikutnys,
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KESIMPULAN

Dari hasil penclitian ini dapat disimpuikon bakwa

Mencit ddy merapakon stram mueni dengan warng bulu albing dan warna mata

pink,

Mencit ddY sebapai hewan laboratorivm mempunyai proitfikast yang tinggi

dengan rataan uinlal anak sekelahiran 10 ekor.

Rataan bobot badan pada umur dewasa tubuh menctt jantan dan betina masing-

masing 28,36 dan 23,78 gram.

Mencit yanan dan beting mencapnn Taju pertambuthar maksimum masing-masing

pada wmar 22,910 dan 20,75 han,
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LAMPIRAN 1. Hasil Analisis Rataan Bobot Badan dan Uji |

Tha SA5 System

046:31 Menday, Jan 21, 2002 1
Male

Yariable H Mean 3td Dow ¥inimum Max i mum

xn 1) 1.0339285 0.35499378 0L 3030000 1.5000000

®1l L1 1.7607193% R.1496032] 1. 2000080 2. 2000000

xz Le 6.1232142 1.3355273 T.O00000600 B I0oDoon

w3 56 32211286 1.1876052 5, 3000000 11.8000000

¥4 50 14.2303571 2.58955%8 &,2000000 183000000

b4 56 22.02%0000 d.1413202 13.70000600 28. 3000000

NG L& 2h.OD3ST14 3.1640768 17.7000400 31, 6000000

%1 56 26.75R3571 2.9417578 19, 2000000 32,3000000

xa & 28.2607143 1.23968713 19.5000000 34.,8000000

b T 28 . 55]1M1457 3.3443570 22.3000000 36.1000000

*10 56 20,7608420 2,4887300 23.400000¢ 373000000

X1l 54 11.5446429 3.ea73T17 23.5000000 38. 3000000

Thie 3AS Systen 06:31 Monday, Jan 231, 2002 2
Fomale

Variable [ Mean Std Duew EHinimam Max imuam

ni &1 0.9327400 D,3428903 0.3000000 1.5000000

Xl Gl 1. 7B19a7T2 G.2311064a 1.k000000 22000000

nA il S h AT L.5q440101 2.naoo0nan B, 9000000

XA £l B.oOeBULIG 1.972a07h 1. 80300046 E1.490008400

e ol LY. 6278680 A 7609250 7.90000400 18, 5080000

L] Gl Io.qfl1318 J.Bl11oue 13.7000000 269000000

K& Gl 22.0320%08 4.5360186 14,3000800 A0 90000g0

A Bl 22 BL9016 A, 39975945 155000000 30, 7000000

KB &1 21,763608R q. 68040708 160000000 13.Q000000

¥4 [ F4, 58508197 4.9)23526 15, 9080000 33.5000000

10 ;i 25, 4500164 5.3945459 17, 2000400 36.,100H000

¥i11 61 26 0TRAGT 5.43973497 17, 3000000 37.4q00d0400

The SRS Syaton 06:31 Monday, Jan 21, 2082 3
# TIRST PROCEURE

¥ariakle: 20
SEMS M Mear Etd Dov Std Errox Yariances T b Frob>|T|
;--H--- F;; D?BBETHﬁBﬂ D,34269032 D.04390281 negual =1.5531 113,10 0.1232
M SE 1.03392257 0,35993777 Q,.04805871 Bqual ~1,5049 1i15.0 D.1274
For 10y Varianges ave =gual, F' = 1.10 I = {55, GiF) Prabul!' = 00,7114

L R R R A I T R R R O I i R R R T L E L L T T T I arararn raraya

Yarialle:

xi
M Mean Gkl Doy sLd Brror Varianaas T DE Prob>|T|
_-‘-unb__—EI"“‘ITEEI;;;;] I, 231588650 D, D2es157Y Unarual O.537%5 114,32 G.QSED
SG L. PelTEARD O, 19Ga03Z207 D.n26195B39 Fgqual g0.5337 115.0 0.5048
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Variabie: Xl

HEKS B Mean sril Dew Stel Frror Variahces T bE Brohs] T
M w1 L.TN1967*1 QLA BUELR DLDReRLLTY Uierpual Iy, 5374 114.3 0.5920
) Lk DLHE0TrARN M, TOanizny 0 AZE1958% Fogual n.53n 115.0 G.68448
For il Variances are egual, I o= 1,39 LF = (60,55 Prob>p' « 0,215%0

#*ltttlihl*li!*iﬂiliilili‘*lll\l*il'ti*i}t*l*ki\tl**l*il’*&**i*t*i*i**Qiibs*t*tb**ii*i&ﬁi‘*ii.

Variable: X2

SEKE H Mean Bled Dy 2td Error Vayiances T ¥ Prob»|T!
F Bl HLBS5FATI0 1.54440113 0.19774D21) Unenual =0, 6247 114.4 ©o0.%308
H 56 B.1232142% 1,.23%hE728 0.17846734 Bagual =0.G2448 115. 0 7.53233
For 10: Varidsces ate equal, ' o= 1.33 DE = (60,55 Frobs®' =~ Q.2766

L TN N B B B O B O B O O I N L NI B R I i N B R B N N N N RN T A A N T I A B A R

¥onriable: X3

SRX5 id Raan Bhd Dew Bigd Fyror Yariancesz T TP brohx!T|
F Rl 9, 90HE5Z4E 1.9736074% &, 25Rn6ah] Fnacual -0.7265 115.0 O 4690
b b D, 22192047 1.187605%2% 0,Z388THR0 Bowal -0, 7%35 115%.0 0.470%
Far HQ: Varilanoes are equal, ¥ = 1.232 OE = (6, 5% Probalf « B, 4509

AL F L Laxd o b et hdabakh b

Variable: ¥4

IR NN N NN NN L RN SRR A NN RN EENNENEERE NS

ERER H Mo Bl Juey st Errear Variancses T (U1 Frobix|T|
3 6 13, 63705805 2. 7GDR2Z5GA 0. 30350030 Uregual -y 21749 114.9 0.2257
M ¢ 314.23035714 2.069%5382 D, 24803360 Erpaal -1.7146 115.0 0,227
For Al: VYariances ate eguai, P = 1.14 oE = {60, 5% Trobsft = 00,6330

T R P R R A N T R N N O NN R N A E N L LN A A AN AN AL

Yariabhie: kLo

ELKE 1) Hean Shd Dev 5t Brrar VMarlances T OF Proh>»|T|
F 1 19.47213115 A.81112980 DL AETY9E51T Ifhegual -1,9662 113.7° oL 0001
1) BE 2202500000 3.1A132024 91974985 Bqual -3.,933% 115.0_ .00
Por t0: Warishoes are ogual, Y= 1.47 nE = (&, %91 Frober! = (1, ld8z

tﬁir*lkt}**tli#*ll***ib**rrtxttiiial9%**;4*tll*twbk1¢1t*fllirtl*;ﬁt*tgsﬁi*lLi*tif!u}}liﬁ*ﬁ*qi

varialxle: X6

SEKS o Maan Sl iz Sty Trrar Wariangses T e Prok=)|TI
%lh_ £1 AF.027BL062 RIS moSEnTTeY Unaquel -%,84021 19% . % O, 0001
t4 . S5 2hLA03RILAZ F.ledq0ieTG O,n2raa481 Bgual -5.,1844 11%.0 gqﬂﬂﬁﬂ
For W1: ¥Warlanpoes are agnal, ' o= 2.05 DF o= 460,55%) prob>fFt = 0,0076
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Iitib*’*iﬁ*&c’ril—i*t'&li'ﬂi’i!P'!‘ﬁll.-l-fIl#ti‘klll}*i“*.‘klili'i‘l#l**l’i#**itl’;*'l‘l-b*l’*‘il‘*fii**til‘ia*i

Varlableo: x?

aEKa M I Std Dew Std Error Variances T CF Prope=|T]
F G 22.R590143%0 4.39%92945] £.5032719%  lmagqual -%.6472 106.1 . 00063
M b6 26, 7855345%14 2OOB1TRTOG 0.7380845415  Baqual =5%.5578 115,90 0.,0000
For J0: Yurlances are ofgual, F' = 2.18 DF = (60,55 Probx>F' = 0.0040

AR TR RN NN N L A R R N N R AN R AN SR AR R R AN RN NN AN TR RN NN NN EE SR SN N XS X

Varinble: 8

SEKS H HMean Std Dow Ztd Brreor Yariances T nr Prab:| T}
13 i F3,7R3IA06RL A, REDASTDS 0. L0937TE34 Unergual -6, 1524 log.qd 0.o001
4 ) S0 PR.IETNA28 3, 29462726 0. A4080563 Equal =G.4&6140 115.0 0. 0ang
For [l Variances are ngual, Fro= 2,01 e = (450, 5%) Feab>f' = 0, D099

L I R I R R N R G LR L B B B B I B N IR B I A R R A R R A A R Y O A RS EE R

Varialloe: x4

SEXS 1 Hean Bl Dhew 5td Rrrorxr Variancas T DE Prabu Ty
F &1 S, RE0819AT 4, 91235256 G, 62096229 Unegqual -5.481% 106.3 0. 0001
14 HIE 29,5515 1.34438704 O.49690051 Eoqual =G, 37T4a0 115.0 0.o00n
Far HO: Variances are egqual, F' = 2,16 [ = TGO, 50 Frobsr' = o, 0044

I I I B R A A N A A A N TS NSRS NN RN ERENEFEIE N NEENNEFNENENEN NN NFEE NN RN NN

Varialbbla: KiD

SERS H Hean S Doy srd Brear VYarlances T v].¥ Probe|F)

3 01 FE.o45901639  5.394545098 0. &NOTO00B3 Dncgual =-f, 3121 103.7 o.0001"
[l 56 ANCTENGAIRG 3.48072093 0 G601 28 Frual B, 20612 il5.0 0. 0003

Por A0: SYariances ard equal, ' o= 2,139 DE = (60,55%] Probep' = D.00G13

n

*flrﬁibjﬁ&llrriiiitnhllflfI}iik!ﬂllirfﬁiiiiliiﬁ*!Iili*‘iiiiifi#lilal#*k*ll#**ﬂi*l*illﬁ*kll‘

Variable: =11

SLKS t Mainn Al Pew Stdd Rrrer Yarlances b L Frob=T)
I ' gL 26.U9436080 5.404731066 0.T0352932 Unagua l -5.369] 104,49 0.00G0
LS| G 21.544342868 3.63730760 0.48606504 Equal -f.26248 11%.0 0.0000
For 130: ¥Wariawces are egqual, ¥' = 1.28 oF = (60,55 Prob>F" "~ Q.0021
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LAMPIRAN 2. Hasi! Avaltsis Parameter €orva Perttumbuban antuk Meneit Jantan

The SAS System

COPERTY MODEL by Bdy EURNIANTO, Pag. Anim, 5ci.,

Hon=Linoear ILeast Sguares Grid Search

b1 B C

A0, H0G000 4., 0Ra0q0 i
Hon-Linesar bLoast Squarcs DOU Initlalizotion

[E#] A (] C

-4 q0.000300 4., 000300 0

=3 14.000000 4, 000000 0

~2 A5, 000020 4, 40060080 H

=1 A0 Da00Ga0 4, 080040 4]

4] A0 . 000036 4. 4000400 ]

1 A1.044349 4. 545750 D

2 31.4621783 q.8677766 0

3 I2.099264 4.74773% D

4 Az.02t34a7 4,156021 1]

5 F2.005n3s .85278H a

4 33.00%9113% 4. 857337 i

7 22.021151 4.052300 i

8 32.02021a 1.853105 ]

9 42.019957 4.858902 0

10 32.0185%20 4.85%03%¢6 D

11 30 LLETGG 4358143 o

12 A2 018640 4.858179 ]

WOTE: Conveorgence oriterion mot,

Hon-Libear lartasl Sguares dumeary Statiatics
Saamon OF Hum of Sguaroy
Regoossion 3 BHG . 6519430
Rerg eyl il 953562
Unueerrected Talal 12 S915.2293N000
(Cobroetod Totall 11 1514 ,.%110917 -
Parameter Fatimabe raymptoric

atd. Errer .
A 32.01864476 0. 94565473530
23 4.80917384 0. 46508242334
e n.QGABERAL 0.00A/L402Q312

0G:50 Monday,

Diponegore Univ.,

-050000

Dopendent Variable Y

5um aof Sguares
45 . ZEBS35G

Dependent variable ¥

50040
LOE0000
0%0000
055000
.05000G
D6aTh2
LQeter0
L08831]
LOBE26L
.068849)
DEEEOB
068826
LO6RB25
LUGEEGY
JOEaTes
+DGREGT
LOEBRGY

Mepencdent Yariahle ¥

Maan

Bum of Sqguares
B5,2608015
269,430484
BL.683530
15%,772338
Bl,.692530

22, 095358

18, 910822
LEAZE4F
L613412
278421
BT
Z5377466
L27746]
.BT7357
a,577357
T.57735¢6
9, 5T73500

LE=R T = R P Fra = A K ]

Bguanre

1835.2173146
l1.0GaL50Y

haymptotic 9% &

confldence Interval
Lower Upper
0196534077 33,931755430
3, 3549595074 B.363GE2612
3054070570 0.002759042

paymptetlic Coerrelation Matrdx

Corr & B
A . 1 ~0,562200027
1 -0, ha2 o007 1
| -0 L047003 0.9154411161

c
-0.717%847003
d4.¢154411161

i

Jan 21,

IWDOHESTA

1
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Dng b i FREDICYL RESTID A i il c S32E1 AL
1 o 1.03 0, 2484 o.781862 324108 4.85313 B.OaBREd 9,5%7736 3.243%9
Z ? 1.76 1.5933 0.1666E 32,0186 q4.85913 0.06886%9 9.57730 3.29394
k| 14 G.1% 5.0205 1, 09054 32.01496 q.@5a813 Bb.oaoead $,.57736 3.253494
4 21 9,22 14.1983 -D.87832 32.0188 W.8549]13 0,0cE060 8.577340 3.2953M
5 28 14.23 15,7974 ~1.96%37 32.0186 4. 85913 0.GERRGD 4.57718 3.29394
& 35 22.01 20,6087 1.33127 32,0184 1.85813 0.0668869 89.57738 3.29204
7 - 25.80 24_157% 1.34247% Iz.0186 q,B5813 t.O68B&S 9,87736 3.29394
L 19 26,76 27.1120 -3.3%201 32.0186 4,85513 D.068869 q,.57736 3.293%4
9 a6 28,38 28,8931 -0.53311 32.0126 q.852)13 0.0608065 5.5773¢ a,29394
19 63 20,55 n.nhow -0, 50088 32.01494 4, 854913 D.DREEEY 9,.87716 3.25304
11 T 30,7} 307889 =~0.01886 1 .0186 4.95913 0.06B862 9,877 36 2.29334
1z 1% 3i.54 I1.85305 0.208642 32,3180 4.89913 .068854 2. 877316 3.3493%4
hnalysis Vaciahle : RESID
] Mean gt.d Dev Minimum Maximuam
12 N. 0583215 [, 3705459 =1,56736749 1.,3424746
torrelation Analysis
T '"YARY VYariables: PREDICT
Simple statistios
Variable t HEan L Dew Sum Mipimm Maxium
't 12 1#.,930833 1i.71346L0 227.LTanan 1. 030000 31.%40400
PRELT G 12 1B.843713 11.851623 , 2RB.112%42 . 0.248376 31.2%3%75%

fearsen Covralation Soclfiicionts

PRELTCY

£ 0w = I unger Mo

i

1.%00040
0.0

0, 99695
0,000

Rho=0 / B = 12
PAENILT

Q,096a%
Q.,0a01

L. 0a0non
G0
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LAMPLRAN 3. Hasil Analisis Parameter Kurva Pertumbulian untuk Mencit Betina

GOUMPERTE MODEL by Edy KURHIANTO,

Han-hinear Least Squareys Grid fearch

Fac., Anim, S¢i., Oipanagore Univ., IWDOMESIR

hepandent Variable ¥

A B " Sum of Sguares

A0, NOL0ON 3.006000 . 050000 29.3371149%
Hon=Linear Leasy Squares DUD Initializatien Drpendent Varlahble ¥
LT h B C Sum of Sguares
-4 in.oogond 3.000004 0. 050000 24.33714%
-3 33.400000 3.000000 &, 050000 105.558033
~-2 Ap.odoaon 3.300000 L.ps0Gog 21.51731%
-1 30.000008% 3.000008 0.055000 48. 8483312

b 30. 400000 3.300000 0. 050000 21.517316

1 25, 14869t 3.946567 0.056B68% 7,.663293

2 26.14250%8 4.158552 4.070RES 5.603803

3 26,306402 4.308058 0.071554 5.33317%3

] 76.200449 4.42343% 8.071031 5.185072

8 26, 2HXTAY 4.420460 n.fhvlaze 5.145174

& 26.25%01z25 4.4225215 0.0718640 5,144780

1 26.227711 4.450284 0.072191 G.142381

@ 20227652 4.45478% 0.07221e S.142208%

9 26.2270480 4,154787F 0.072218 5.142284

HNOTE: Convergence criterion mat,

Non-Iinear Least Sguares Sunmary Statistics

Dependent Voriabkle T

Yource DE Sum of Sqguares Mean Square
Legression 3 4184.8038107 1399.93486034
Residual G 5.14722893 0.5713655
Uncorreckerd Total 17 4189. 4465000
{Corrected Tatal) 11 1004 ,5840250
Parametar Estimate pzympiotic haymptotic 9% %
Sed. Error Confidence Interval
Lowar Upper
it Z6.22766757 D,55512916005  24.970962590 27484372548
[} 4.4%476747 0.515016a5508 1.38957248492 5.615981052
(e 3.07221810 0.0055%7871230 0.059645214 0.084Ta0094

Asymptotic Correlation Matelx

CaTy L] o ™
r 1 =0, 517457149 -0, TATG2A8
1 -0, 51YA0T11 R 1 0.902823427914
Z =0.TATE3E .e03s3qriidg 1
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